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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang terkait 

dengan faktor-faktor penyebab kekumuhan drainase Desa Tanjung, Kecamatan 

Hamparan Rawang, disebutkan sebagai berikut: 

1. Dari identifikasi diperoleh faktor-faktor enyebab kekumuhan drainase Desa 

Tanjung, Kecamatan Hamparan Rawang, terdiri faktor Ketidakmampuan 

drainase mengalirkan limpasan air (X1), Ketidaktersediaan Drainase (X2), 

Tidak adanya saluran drainase yang terhubung ke sungai (X3), Tidak 

terpeliharanya drainase (X4), Keruntuhan Drainase  (X5). Setelah dilakukan 

analisis ditemukan faktor Faktor Fisik dan Pengelolaan, Faktor pemeliharaan 

dan teknis, Faktor perawatan dan kualitas konstruksi. 

2. Berdasarkan analisis, yang menjadi faktor dominan penyebab kekumuhan 

drainase Desa Tanjung, Kecamatan Hamparan Rawang yaitu Faktor Fisik dan 

Pengelolaan dapat dilihat pada tabel Total Variance Explained yang 

menunjukkan persen of variance terbesar adalah faktor Fisik dan Pengelolaan 

dengan tingkat persentase extraction yaitu sebesar 51,375% yang terdiri dari 

variabel lahan terbuka hijau yang semakin sempit, saluran drainase yang tidak 

dapat mengalirkan air hujan (ukuran saluran drainase yang kecil sehingga 

tidak mampu menampung air hujan karena ukuran yang  kecil), saluran 

drainase yang tertutup rumput, saluran drainase yang tertimbun pasir dan 

lumpur, binatang yang lewat dan merusak drainase, limbah rumah tangga 
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yang dialirkan ke drainase, saluran drainase lebih tinggi dari pada pemukiman 

warga. 

3. Adapun solusi untuk mengatasi kekumuhan drainase Desa Tanjung, 

Kecamatan Hamparan Rawang yaitu Pemkot menertibkan bangunan dengan 

membuat izin mendirikan bangunan, dan Partisipasi masyarakat dalam 

pemeliharaan drainase. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kekumuhan drainase Desa Tanjung, Kecamatan Hamparan Rawang, disebutkan 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya peningkatan kepedulian masyarakat sekitar dan juga pemerintah 

setempat untuk meningkatkan drainase yang baik dan bagus agar berfungsi 

dengan baik dan memberikan nilai guna kepada masyarakat sekitar drainase. 

2. Melakukan pengamatan secara rutin terhadap drainase dan juga mencari 

solusi terbaik untuk membangun kembali drainase yang rusak. 

3. Diharapkan penelitian ini akan ada pengembangan lebih lanjut terhadap 

upaya untuk meminimalisir terjadinya kekumuhan drainase di Desa Tanjung, 

Kecamatan Hamparan Rawang, Kota Sungai Penuh untuk masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 
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